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ABSTRAK 

 
 

 

Bangunan tinggi adalah solusi bagi permasalahan tebatasnya lahan dan 

meningkatnya jumlah penduduk di kota – kota besar. Dalam perencanaan 

konstruksi bangunan tinggi membutuhkan analisis pada setiap komponen 

bangunan salah satunya adalah analisis penurunan fondasi. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk menghitung penurunan fondasi tiang bor dengan jumlah lantai yang 

berbeda – beda pada bangunan. Analisis yang digunakan dalam perhitungan 

penurunan menggunakan software Allpile dan metode Vesic kemudian hasil 

perhitungan dari kedua metode dirangkum dalam sebuah tabel berupa nilai 

penurunan maksimum dan dibandingkan degan membuat sebuah grafik. 

Bangunan yang dianalisis memiliki jumlah lantai 8, 10 dan 15 lantai. Data tanah 

yang digunakan terdiri dari lapisan clay, silty clay, sandy silt, silty sand dan gravel 

yang memiliki kedalaman 56,3 meter pada lapisan akhir. Panjang tiang bor yang 

digunakan dalam analisis ini 40 meter dan 56,3 meter. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa semakin besar jumlah lantai pada 

bangunan, penurunan fondasi tiang bor semakin besar. Penurunan fondasi dengan 

program Allpile dengan lapisan tanah gravel pada ujung tiang untuk bangunan 8 

lantai sebesar 5,71 mm, bangunan 10 lantai 7,20 mm dan 15 lantai 11,68 mm. 

Penurunan fondasi dengan metode Vesic dengan lapisan tanah gravel pada ujung 

tiang untuk bangunan 8 lantai sebesar 23,47 mm, bangunan 10 lantai 25,63 mm 

dan bangunan 15 lantai 30,95 mm. 

 

Kata Kunci: allpile, penurunan, bangunan tinggi 
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ABSTRACT 

 
 

 

High-rise buildings are the solution to the problem of limited land and increasing 

population in big cities. In planning high-rise construction requires analysis of 

each building component, one of which is the analysis of the foundation 

reduction. The purpose of this study is to calculate the settlement in drill pile 

foundation with the number of different floors in the building. The analysis used 

in the calculation of decline using Allpile software and the Vesic method then the 

results of calculations from the two methods are summarized in a table in the 

form of maximum settlement values and compared to making a graph. 

The analyzed buildings have 8, 10 and 15 floors. The soil data used consisted of 

clay, silty clay, sand silt, silty sand and gravel which had a depth of 56.3 meters 

in the final layer. Long. The drill mast length used in this analysis is 56.3 meters 

and 40 meters. 

The results of this study show that the greater the number of floors in the building 

the lower the drill pile foundation is greater. The foundation settlement with the 

Allpile program with gravel soil layer at the end of the pole for 8-storey buildings 

is 5.71 mm, buildings 10 floors 7.20 mm and 15 floors 11.68 mm. Decreasing 

foundation with Vesic method with gravel soil layer at the end of the pole for 8-

storey buildings is 23.47 mm, 10-storey buildings 25.63 mm and 15-storey 

buildings 30.95 mm. 

  

Keywords: allpile, settlement, high rise building 
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